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Penelitian ini dilatar belakangi mengenai adanya praktik jual bebek ternak
berada di Desa Pulotondo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Dalam
praktik jual beli yang dilakukan adalah dengan pembayaran yang ditunda. Maka
dalam hal ini peneliti ingin meneliti kesesuaian praktik jual beli bebek ternak
dengan ketentuan hukum dan prinsip fikih muamalah.
Rumusan masalah dalam penelitian antara lain: (1) Bagaimana Praktik Jual
Beli Bebek Ternak di Desa Pulotondo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung,
(2) Bagaimana Praktik Jual Beli Bebek Ternak di Desa Pulotondo Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung di Tinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, (3) Bagaimana Praktik Jual Beli Bebek Ternak di Desa Pulotondo
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung di Tinjau dari Fikih Muamalah.
Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode  kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengolah data dan untuk menemukan
jawaban terhadap suatu fenomena melalui prosedur ilmiah secara sistematis.
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, yaitu metode pengumpulan data
dengan melakukan penelitian di lapangan. Teknik pengumpulan wawancara, yaitu
pengumpulan data komunikasi untuk memperoleh informasi dengan cara tanya
jawab antara penjual dan pembeli. Serta, teknik pengumpulan data dokumentasi,
yaitu pengumpulan data yang berasal dari dokumen. Pengecekan keabsaan data
peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan dan triangulasi agar data yang
digunakan benar-benar sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.
Hasil penelitian ini antara lain: (1)Praktik jual beli pada bebek ternak ini
yang diterapkan adalah jual beli Ba’i Al Muajjal dengan tujuan memudahkan
pembayaran secara bertahap dan memberikan catatan transaksi agar tidak ada
kekeliruan.(2) Tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dalam penerapan
jual beli Ba’i Al Muajjal pada jual beli bebek ternak ini memenuhi empat syarat sah
perjanjian menurut Pasal 1320 KUH Perdata, sehingga jual beli tersebut sah secara
hukum karena tidak mengandung unsur paksaan maupun menipuan dalam transaksi
tersebut.(3)Dalam tinjauan Fikih Muamalah, praktik jual beli bebek ternak dengan
sistem jual beli Ba’i Al Muajjal diperbolehkan dalam fikih muamalah karena telah
memenuhi rukun dan syarat jual beli yaitu kesepakatan bersama, kejelasan objek
serta pembayaran yang ditangguhkan berdasarkan kerelaraan dan saling percaya
kedua belah pihak.
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This research is based on the practice of selling livestock ducks in Pulotondo
Village, Ngunut District, Tulungagung Regency. In practice, buying and selling is
carried out by deferred payment. So in this case, the researcher wants to examine
the suitability of the practice of buying and selling cattle ducks with the provisions
of the law and the principles of figh muamalah.

The formulation of the problem in the study include: (1) How is the Practice
of Buying and Selling Livestock Ducks in Pulotondo Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency, (2) How is the Practice of Buying and Selling Livestock
Ducks in Pulotondo Village, Ngunut District, Tulungagung Regency in Review
from the Civil Code, (3) How is the Practice of Buying and Selling Livestock Ducks
in Pulotondo Village, Ngunut District, Tulungagung Regency in Review from Figh
Muamalah. The research method used is using qualitative methods. Qualitative
research can be used to process data and to find answers to a phenomenon through
systematic scientific procedures. The data collection technique is by observation,
which is a method of collecting data by conducting research in the field. Interview
collection technique, which is the collection of communication data to obtain
information by way of question and answer between sellers and buyers. Also,
documentation data collection techniques, namely the collection of data derived
from document. Checking the validity of the researcher’s data uses extension
observation and triangulation so that the data used is really appropriate and can be
accounted for its validity.

The results of this study include: (1) The practice of buying and selling on
the livestock duck that is applied is buying and selling Ba’i Al Muajjal with the
aim of facilitating payments in stages and providing transaction records so that there
are no mistakes. (2) The review of the Civil Code in the application of Ba'i Al
Muajjal buying and selling in the sale and purchase of cattle ducks meets the four
valid conditions of the agreement according to Article 1320 of the Civil Code, so
that the sale and purchase is legally valid because it does not contain elements of
coercion or fraud in the transaction. (3) In the review of Muamalah Figh, the
practice of buying and selling cattle ducks with the Ba’i Al Muajjal buying and
selling system is allowed in the muamalah figh because it has fulfilled the harmony
and conditions of buying and selling, namely mutual agreement, clarity of object
and deferred payment based on the convenience and mutual trust of both parties.
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